Copot Saja Kepala BPIP Bikin
Gaduh
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ORINEWS.id — Sosok yang kerap dikenal dengan pimpinan gerakan
‘NU Garis Lurus” KH Luthfi Basori angkat bicara menyikapi
kisruh pelarangan jilbab Muslimah Pasukan Pengibar Bendera
Pusaka (Paskibraka) Nasional 2024.

Sosok yang akrab disapa Amy Lutfhi ini pun mendesak Kepala
Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP), Prof Yudian, segera
dicopot dari jabatannya. “Copot saja karena beliau sering buat
gaduh,” tutur dia saat berbincang dengan Republika.co.id,
Kamis (15/8/2024).

Lebih lanjut, dia mengingatkan perjuangan umat Islam di
Indonesia memang belum tuntas, termasuk tujuan keberadaan
Piagam Jakarta yang memuat Sila “Ketuhanan dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluknya.”

Sila yang konon dihapus itu, kata dia, mengakibatkan
kepentingan umat Islam sering kali dikerdilkan. Paling
mutakhir adalah larangan jilbab untuk Muslimah di Paskibraka
Nasional 2024.

Padahal jilbab, menurut dia, adalah busana wajib Muslimah dan
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andai kata 7 kata Piagam Jakarta tidak dihapus, andai kata
diformalisasikan tentu umat Islam dan kepentingannya
terlindungi, termasuk soal jilbab.

“Kita sebagai umat Islam, yang di pesantren, sekolah formal,
atau yang duduk di eksekutif dan DPR, semua tingkatan, agar
suarakan formalisasi syarat, agar tidak ada pendeskreditan,”
ujar dia.

Di lokasi terpisah, sebanyak 55 organisasi masyarakat (ormas)
Islam bertemu di Kantor Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat
untuk membicarakan polemik larangan penggunaan jilbab bagi
Paskibraka oleh Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP).
Semua ormas Islam yang hadir sepakat meminta presiden untuk
memberhentikan Yudian Wahyudi sebagai Kepala BPIP.

“Kita meminta presiden untuk mengevaluasi kinerja BPIP, minta
(presiden) segera dicabut mandatnya kepada kepala BPIP,
diberhentikan dan diganti,” kata Ketua MUI Bidang Dakwah dan
Ukhuwah, KH Muhammad Cholil Nafis kepada Republika di Kantor
MUI Pusat, Kamis (15/8/2024)



